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Abstract

Organizational management applies the right strategy to be able to remain competitive
with other competing organizations. The implementation of the strategy is not only about
the benefits but also the performance of the organization. Organizational performanceis
one of the successes in market business competition. Company management implements
strategiesthat can devel op organizational performance by devel oping supporting aspects
such as TQM and knowledge management. This research was conducted to determine the
formation of organizational performance from TQM and knowledge management. This
research was conducted at a company in Sdoarjo which is engaged in the manufacture
of animal feed. The respondents obtained were employees from different divisions who
were randomly selected except for the security and cleanliness division. In this study used
a sample of 120 respondents. The data used will be analyzed using multiple linear
regression. After processing the data, the results showed that there was a significant
influence given by TQM on organizational performance. Data processing also proves
that organizational performance is formed because of the significant influence given by
knowledge management. Research also proves that TOM and knowledge management
have an effect on the ups and downs of organizational performance together.

Keywords: Total Quality Management, Knowledge Management, Organizational
Performance.

Abstrak

Manajemen organisas menerapkan strategi yang tepat untuk dapat tetap bersaing dengan
organisas pesaing lainnya. Penerapan strategi tidak hanya mengenai keuntungan yang
didapatkan tetapi juga kinerja organisas. Kinerja organisass menjadi salah satu
kesuksesan pada persaingan bisnis pasar. Mangjemen perusahaan menerapkan strategi
yang dapat mengembangkan kinerja organisasi dengan mengembangkan aspek
pendukungnya seperti TQM serta mangemen pengetahuan. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pembentukan Kinerja organisasi dari TQM dan mangemen
pengetahuan. Penelitian ini dilakukan di salah satu perusahaan di Sidoarjo yang bergerak
di bidang pembuatan makanan ternak. Responden yang didapatkan merupakan karyawan
dari divisi yang berbedayang dipilih secaraacak kecuali divisi keamanan dan kebersihan.
Pada penelitian ini digunakan sampel sebanyak 120 responden. Data yang digunakan
akan dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Setelah melakukan pengolahan
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data diperoleh hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan yang diberikan
oleh TQM pada kinerja organsiasi. Pengolahan data juga membuktikan bahwa kinerja
organisas terbentuk karena adanya pengaruh signfikan yang diberikan oleh mangemen
pengetahuan. Penelitian juga membuktikan TQOM dan mangemen pengetahuan
memberikan pengaruh pada naik turunnya kinerja organisasi secara bersama-sama.

Kata kunci: Total Quality Management, Mangjemen Pengetahuan, Kinerja Organisasi

LATAR BELAKANG

Perkembangan perekonomian dunia sejalan dengan persaingan bisnis. Seluruh
organisas memiliki permasalahan yang sama yaitu untuk bertahan pada persaingan pasar
yang ada. Setiap organisasi memiliki keinginan untuk dapat menjadi organisasi yang
paling unggul pada persaingan pasar. Situasi ini menuntut manajemen organisas untuk
menerapkan strategi yang tepat agar organisasi dapat menjadi unggulan pada pasar.
Keunggulan yang dicapai tidak hanya berdasarkan keuntungan yang diperoleh tetapi juga
bagaimana kinerja perusahaan dinilai oleh masyarakat umum (Padma, 2018).

Kinerja organisasi menunjukkan kinerja mangjemen yang mampu menghasilkan
output organisasi yang sesuai dengan perencanaan perusahaan (Sinambela et al., 2021;
Mardikaningsih & Darmawan, 2020). Kinerja organisas yang baik akan memiliki
kemampuan mengembangkan kemampuan karyawan untuk menyel esaikan permasalahan
sehingga akan menjadi salah satu kelebihan yang kompetitif untuk organisasi (Wahyudi
et al., 2006; Goetsch & Davis, 2014). Kinerja organisasi yang baik akan memberikan
peluang untuk menarik perhatian investor. Penilaian masyarakat terhadap kinerja
organisasi dapat dilihat dengan cara organsiasi tersebut menyelesaikan permasalahan
yang ada dan tetap beroperasional. Prajogo & Sohal (2002) dan Arifin & Sinambela.
(2021) menunjukkan bahwa kinerja organisasi dapat berkembang dengan adanya
penerapan Total Quality Mang emen pada sebuah organisasi.

Penerapan Total Quality Mangiemen (TQM) pada suatu organisas dapat
memaksimalkan hasil organisasi sesuai dengan harapan yang dipikirkan oleh konsumen
(Chase et al., 2005; Djaelani, 2016). Pelaksanaan TQM akan membuat mana emen lebih
fokus pada peningkatan kualitas. Krajewski et al. (2010) menjelaskan bahwa TQM dapat
dijadikan pendekatan praktis untuk dapat mengembangkan kinerjaorganisasi. Douglas &
Judge (2001) menjelaskan penerapan TQM oleh seluruh sumber yang dimiliki akan

meningkatkan kinerja perusahaan.
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Kinerja perusahaan akan terbentuk semakin baik dengan adanya manaemen
pengetahuan (Ju Choi et a., 2005; Handoko & Darmawan, 2004). Pandey & Dutta (2003)
menyatakan bahwa mangjemen pengetahuan memerlukan, mengidentifikasi dan
mengeksploitas pengetahuan individu dan kolektif dalam suatu organisasi, untuk
berkontribusi pada kinerja organisasi. Proses mangjemen pengetahuan akan berguna
untuk pemecahan masalah, pembelgaran dinamis, perencanaan strategis, pengambilan
keputusan dan menghindari kelelahan, dan mengarah pada peningkatan fleksibilitas dan
kecerdasan organisasi (Trirahayu, 2014).

Kinerja organisas menjadi salah satu kesuksesan pada persaingan bisnis pasar
(Fatimah, 2018). Mangjemen perusshaan menerapkan strategi yang dapat
mengembangkan kinerja organisasi dengan mengembangkan aspek pendukungnya
seperti TQM serta manajemen pengetahuan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

pembentukan kinerja organisasi dari TQM dan manajemen pengetahuan.

KAJIAN TEORITIS
Total Quality Management

TQM pada dasarnya mengacu pada struktur aplikas dengan hasil yang
terorganisir atau metodis pada praktik dan efektivitas organisas (Martinez-Costa et d.,
2008). TQM merupakan cara mangemen sebuah organsias untuk menjaga kualitas
output yang dihasilkan dengan seldu melakukan perbaikan yang bertujuan untuk
memenuhi harapan konsumen (Flynn et al., 1994; Retnowati, 2021). Menurut Forza &
Filippini (1998), konsep TQM dicirikan dengan arah menuju nilai yang membantu dalam
mencegah krisis serta menghasilkan peningkatan berkelanjutan dalam kondisi saat ini.

M anajemen Pengetahuan

Manajemen pengetahuan menurut Gloet & Terziovski (2004) dijelaskan sebagai
kemampuan seseorang untuk mengimplementasikan kemampuannya menjadi
kemampuan organsiasi. Sedangkan Beckman (1999), menjelaskan mangemen
pengetahuan dapat dikembangkan melalui pendidikan serta pengalaman yang dimiliki
seseorang. Coleman (1999) menjelaskan pentingnya mangemen pengetahuan yang

dimiliki SDM pada organisasi untuk dapat meningkatkan kinerja organsiasi.
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Kinerja Organisas

Menurut Vassilakis & Besseris (2009), kinerja organisasi menunjukkan
pencapaian tujuan organisasi perusahaan. Kinerja organisasi adalah variabel atau
konstruk multinasional yang dapat diukur dengan menggunakan berbagai indikator
termasuk efektivitas kualitas produk, kepuasan pelanggan, dan kinerja keuangan (Razali
& Darmawan, 2006; Mardikaningsih, 2012). Pendekatan terintegrasi terhadap kinerja
organisas menghasilkan penyampaian nilai yang terus meningkat kepada pelanggan dan
pemangku kepentingan, membantu keberlanjutan organisasi, meningkatkan kemampuan
dan efektivitas organisasi secara keseluruhan dan mengarah pada kinerja yang lebih baik
(Evans, 2017; Sulaksono, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di salah satu perusahaan di Sidoarjo yang bergerak di
bidang pembuatan makanan ternak. Sampel penelitian dipilih dengan acak yang
merupakan karyawan dari setiap divis pada perusahaan kecuali divisi keamanan dan
kebersihan sebab adanya keterbatasan waktu kerja. Jumlah sampel 120 responden

Variabel bebas pertama merupakan Total Quality Management (TQM). TQM
merupakan sistem kolektif yang saling terkait dari praktik mangemen mutu yang
dikaitkan dengan kinerja organisasi (Tornow & Wiley, 1991). Terdapat aspek untuk
mengukur TQM menurut Flynn et al. (1994) yaitu : 1) Dukungan Mangjemen Puncak; 2)
Informasi Berkualitas; 3) Mangemen Proses, Desain Produk; 4) Mangemen Tenaga
Kerja; 5) Keterlibatan Pemasok; 6) K eterlibatan Pelanggan; 7) Pemberdayaan Karyawan.

Variabel bebas kedua yang digunakan adal ah mangjemen pengetahuan. Mang emen
pengetahuan merupakan kemampuan atau keterampilan yang dimiliki seseorang
berdasarkan kemampuan, pengalaman, dan pelatihan yang telah dilakukan untuk
mengol ah pekerjaan agar dilakukan dengan efisien (Earl, 2001). Menurut Noonaka et al.
(2006) aspek pengukuran mangiemen pengetahuan yaitu 1) internalisasi; 2)
eksternalisasi; 3) sosialisasi; 4) kombinasi.

Variabel terikat yang digunakan pada penelitian adalah kinerja organisasi. Kinerja
organsias merupakan hasil nyata yang didapatkan oleh organisasi yang akan

dibandingkan dengan apa yang ingin dihasilkan pada bagian perencanaan manajemen
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(Jahanshahi et al., 2012). Terdapat 3 aspek untuk mengukur kinerja organsiasi menurut
Li et al. (2006) yaitu 1) kinerjakeuangan; 2) kinerjaoperasional; 3) kinerjaberbasis pasar.

Indikator yang disgjikan menjadi bentuk pernyataan. Tanggapan setiap pernyataan
selanjutnya diukur menggunakan skala likert. Untuk mendapatkan data yang berkualitas
akan diuji menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji asums klasik. Data
penelitian yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan regresi linear

berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 80 responden laki-laki dan 40 responden perempuan sebagai sampel
penelitian. Responden memiliki latar belakang pendidikan SMA sebanyak 22 responden,
berlatar pendidikan S1 sebanyak 67 responden, dan sisanya memiliki latar belakang
pendidikan S2. Responden penelitian yang bekerja pada organsiasi kurang dari 5 tahun
sebanyak 38 responden, yang bekerja antara 5-10 tahun 68 responden dan sisanya telah
bekerja pada organisasi lebih dari 10 tahun. Mayoritas responden berada pada rentang
usia 35-44 tahun. Untuk usia responden yang paling sedikit merupakan responden di
bawah 25 tahun. Diketahui bahwa 80% responden merupakan karyawan yang telah
menikah.

Agar keabsahan pengolahan nilai dibenarkan maka data yang digunakan perlu diuji
kualitasnya melalui uji validitas, uji reliabiltas, serta uji asums klasik. Penelitian ini
menggunakan nilai corrected item sebagai dasar penilaian uji validitas. Kriteria yang
digunakan pada pengujian validitas yaitu nilai tidak kurang dari 0,4. Sebanyak empat
belas pernyataan yang telah disgjikan untuk mewakili TQM memperoleh nilai melebihi
0,4. Nilai yang diperoleh menunjukkan seluruh pernyataan TQM valid. Terdapat delapan
pernyataan yang mewakili manajemen pengetahuan dengan nilai corrected item melebihi
0,4. Dengan demikian pernyataan Managjemen pengetahuan dinayatakan valid. Untuk
enam pernyataan yang mewakili kinerja organisasi diketahui seluruhnya memperoleh
nilai melebihi 0,4. Dengan demikian seluruh pernyataan yang dari kinerja organisasi.

Berikutnya dilakukan uji reliabilitas. Sebagai dasar penelitian, uji reliabilitas pada
penelitian ini menggunakan alpha Cronbach. Hasil alpha Cronbach untuk TQM sebesar
0,725. Pengolahan data menunjukkan alpha Cronbach dari amanjemen pengetahuan
bernilai 0,782. Hasil alpha cronbac kinerja organisasi didapatkan nilai 0,739. Hasll
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pengolahan data menunjukkan nilai alpha Crobanch melebihi 0,6. Dengan demikian data
penelitian dinyatakan reliabel.

Mormal P-F Plot of Regression Standsrdized Resldual
Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

Voserve o Lum Freb

Gambar 1. Uji Normalitas
Sumber : Output SPSS
Data diproses menggunakan pengujian normalitas. Pada penelitian ini proses
pengujian normalitas menggunakan hasil pengamatan pada grafik yang disgjikan pada
gamabr 1. Pengujian normalitas menunjukkan data berdistribusi normal. Hasil penelitian
dibuktikan dengan menyebarnya data disekitar sumbu diagonal. Selanjutnya data
kemabali diuji dengan menggunakan uji autokorelasi. Kriterianilai yang digunakan yaitu
nilai Durbin Watson yang diharapkan berada diantara nilai 2 dan -2. Hasil yang diperoleh
pada pengujian autokorelasi bernilai 1,231. Hasil pengolahan data menyimpulkan data

penelitian tidak mengalami autokorelasi.

Soanmpio
Dependetarlahle:

Regrassizn Studentizad Residual

Fimprassinn Stunduiriioad Praciched Vaus

Gambar 2.Uji Heteroskedastisitas
Sumber :Output SPSS
Peneliti melakukan uji multikolinearitas yang dilakukan dengan dasar nilai
tolerance dan VIF yang dihasilkan. Kriteria penilaian yang digunakan untuk nilai VIF
tidak melebihi nilai 10 dan nila tolerance melebihi 0,1. Pengolahan data yang
memperoleh nilai VIF sebesar 1,205 dengan nilai tolerance 0,830. Sesuai dengan kriteria
penilaian maka dinyatakan tidak mengalami multikolinearitas. Berikutnya dilakukan
pengujian heteroskedastisitas dengan melakukanpengamatan pada grafik yang
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ditampilkan pada gambar 2. Berdasarkan grafik yang disgjikan, data menyebar merata
pada sumbu Y. Dengan hasil yang telah diperolen maka data penelitian telah terbukti
tidak mengalami heteroskedastisitas. Data penelitian yang telah teruji kualitasnya akan
diuji menggunakan uji t.

Tabel 1.Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std.Error Beta t |Sig.| Tolerance | VIF
(Constant)| 33.497 2.694 12.436(.000
1 X.1 1.725 .394 311 4.376|.000 .830 1.205
X.2 3.032 409 527 7.410{.000 .830 1.205

a Dependent Variable: Y
Sumber : Output SPSS

Pengolahan data menunjukkan nilai signifikan yang dihasilkan melalui uji t untuk
TQM bernilai 0,000. Hasil yang diperoleh sesuai dengan kriteria penelitian yaitu tidak
melebihi 0,05. Hasil yang ditunjukkan membuktikan bahwa TQM memberikan pengaruh
signifikan pada kinerja organsiasi. Nilai signifikan untuk mangemen pengetahuan
didapatkan 0,000. Hasil yang diperolen menujukkan bahwa kinerja organisas
mendapatkan pengaruh signifikan dari mangemen pengetahuan. Berdasakan Tabel
Coefficient, diperoleh model regresi yaitu Y=33,497+1,725X.1+3,032X.2. Model regresi
menunjukkan bahwa nilai kinerja organisasi sebesar 33,497 jika nila TQM dan

manajemen pengetahuan nol.

Tabel 2. ANOVA¥UjiF)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 2480.909 2 1240.455 | 60.703 .000°
1 | Residual 2390.882 117 20.435
Total 4871.792 119

Sumber:Hasi| olah SPSS

Data penelitian selanjutnya diproses dengan uji F. Nilai F yang diperoleh dari hasil
pengolahan data sebesar 60,703.Untuk nilai signifikan menunjukkan hasil sebesar
0,000.Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dinyatakan TQM dan Mangemen
pengetahuan memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi secara

bersama-sama.
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Tabel 3.Model Summary®

Adjusted R Std.Error of the Durbin-
Model R | RSquare Square Estimate Watson
1 7142|509 501 4.520 1.231

Sumber:Hasi| olah SPSS

Selanjutnya dilakukan uji koefisien determinasi yang hasilnya disgjikan pada
tabel 3. Hasil penelitian menunjukkan nilai R sebesar 0,714 telah terbukti bahwa antar
variabel terdapat hubungan yang kuat. Untuk nilai R Square diketahui sebesar 0,509.
Artinya TQM dan mangemen pengetahuan memberikan andil sebesar 50,9% pada
pembentukan kinerja organisasi. Untuk variabel lainnya yang tidak diteliti namun
memengaruhi kinerja organisasi memberikan kontribusi sebesar 49,1%.

TQM telah terbukti berpengaruh signifikan dengan kinerjaorganisasi. Hasil yang
sama telah dikemukakan oleh Terziovski & Samson (1999); Huarng & Yao (2002);
Lakhal et al. (2006). Peningkatan TQM pada sebuah organsiasi akan berdampak positif
pada peningkatan kinerja organsiasi (Andayani, 2011). Mangjemen perusahaan perlu
menjelaskan mengenai prinsip TQM yang berlaku pada organisasi. Setelah prinsip-
prinsip TQM dipahami, maka akan mudah untuk menerapkannya pada semangat kerja.
Kondisi seperti ini akan menguntungkan institus dengan meningkatkan kinerja
organisas (Handayani et al., 2021). Bahkan dalam sumber dayayang ada, banyak strategi
baru yang dapat diadopsi seperti memastikan pengakuan berdasarkan prestasi dan
mekanisme penghargaan (Mahyanalia, 2017).

Mangjemen pengetahunan memberikan pengaruh signifikan pada kinerja
organsiasi. Dengan mengembangkan manajemen pengetahuan maka kinerja organisasi
akan meningkat (Mardikaningsih & Putra, 2021). Temuan yang sama pernah ditemukan
oleh Bhaat (2002); Gholami et al. (2013); Namdarian et al. (2020) yang menunjukkan
salah satu faktor untuk meningkatkan kinerja organisasi yaitu manajemen pengetahuan.
Kemampuan atas manajemen pengetahuan perlu dikembangkan serta dimiliki oleh setiap
SDM yang dimiliki (Darmawan et a., 2020). SDM dengan mangjemen pengetahuan
tinggi akan meninkatkan kinerja yang dimiliki (Wahab, 2017). Organisasi perlu
memberikan interpretasi pengetahuan dengan sudut pandang yang berbeda. Dengan
menghadirkan berbagai interpretasi pengetahuan, sebuah organisasi menjadi |ebih sensitif
terhadap dorongan lingkungan untuk memahami realitas pasar. Selain itu, berbagai sudut
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pandang mengarahkan organisasi untuk mengambil risko dalam menggunakan jenis
pengetahuan tertentu dalam situasi yang berbeda.

TQM dan manajemen pengetahuan telah terbukti bersama-sama memberikan
pengaruh signifikan pada kinerja organisasi. Pengembangan kedua aspek yaitu TQM dan
mangajemen pengetahuan pada sebuah organisasi akan mempercepat peningkatan kinerja

organisasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan yang diberikan oleh
TQM untuk pembentukan kinerjaorganisasi. Penelitian juga menunjukkan bahwa kinerja
organisas terbentuk karena adanya pengaruh signifikan dari mangjemen pengetahuan.
Penelitian juga membuktikan TQM dan manajemen pengetahuan memberikan pengaruh
pada naik turunnya kinerja organisasi secara bersama-sama.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diharapkan organisasi dapat mengembangakn
TQM secara berkala. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel
penelitian yang memengaruhi kinerja organisasi. Selain itu penelitian diharapkan dapat

menggunakan sampel yang lebih besar agar data penelitian lebih baik.
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